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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan metode langsung 

yang dipadukan dengan media audiovisual dalam pembelajaran 

berbicara Bahasa Indonesia di kelas XII ESGP De Suai, Timor-Leste. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan 

teknik pengumpulan data berupa tes kemampuan berbicara (pretest–

posttest) dan angket respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode langsung berbantuan media audiovisual 

terbukti lebih efektif daripada metode diskusi dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara Bahasa Indonesia bagi penutur asing di ESGP de 

Suai, Timor Leste. Penerapan metode langsung mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang komunikatif, sedangkan penggunaan media 

audiovisual memberikan rangsangan visual dan auditori yang 

membantu pemahaman serta meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa metode langsung berbantuan media 

audiovisual dapat menjadi alternatif pembelajaran yang relevan dan 

aplikatif dalam pengajaran BIPA pada konteks pendidikan yang 

memiliki keterbatasan sumber belajar.   
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PENDAHULUAN 

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan instrumen strategis 

diplomasi kebudayaan Indonesia, yang memperkenalkan bahasa Indonesia sebagai sarana 

komunikasi sekaligus identitas bangsa serta soft power untuk mempererat hubungan antarnegara. Di 

Timor-Leste, program ini relevan karena bahasa Indonesia masih digunakan dalam ranah sosial, 

ekonomi, dan pendidikan meski bahasa resmi adalah Tetun dan Portugis. Dukungan pemerintah 

terlihat dari pengiriman tenaga pengajar BIPA pada 2023 ke berbagai distrik untuk memperluas akses 

dan meningkatkan mutu pembelajaran (Sasanti, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa BIPA tidak hanya 

berdimensi akademis, tetapi juga berperan penting dalam diplomasi Indonesia-Timor Leste. 

 Pelaksanaan pembelajaran BIPA di Timor-Leste menunjukkan adanya tantangan yang cukup 

signifikan, terutama pada keterampilan berbicara sebagai kompetensi yang paling membutuhkan 

latihan langsung dan keberanian berkomunikasi. Studi awal menunjukkan bahwa siswa di kelas XII 

ESGP De Suai masih terbatas dalam penggunaan Bahasa Indonesia karena lingkungan sosial lebih 

dominan menggunakan bahasa Tetun dan Portugis, sehingga kesempatan praktik berbicara secara 

alami menjadi sangat minim (Narawaty & Nugroho, 2023). Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya kelancaran berbicara, seperti pelafalan vokal /e/ dan /ə/ yang kurang tepat, intonasi yang 

cenderung monoton, serta pemilihan kosakata yang belum sesuai konteks, sebagaimana juga 

ditemukan dalam penelitian (Dewi, 2024). Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa keterampilan 

berbicara merupakan permasalahan utama yang perlu mendapat perhatian serius melalui strategi 

pembelajaran yang lebih komunikatif, interaktif, dan sesuai kebutuhan pembelajar BIPA. 

Keterampilan berbicara menjadi aspek paling krusial dalam pembelajaran BIPA karena 

keberhasilan komunikasi sangat ditentukan oleh kemampuan menggunakan bahasa secara lancar dan 

tepat dalam situasi nyata. Penelitian Friska, Suyitno, dan Furaidah (2018) menunjukkan bahwa 

pembelajar BIPA sering menghadapi keterbatasan kosakata dan kurangnya kepercayaan diri ketika 

harus berbicara. Temuan lain oleh Putra (2020) menegaskan bahwa minimnya kesempatan berlatih 

dalam konteks autentik serta bahan ajar yang kurang menarik turut memperburuk kemampuan 

berbicara pembelajar. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa masalah utama terletak pada 

keterampilan berbicara sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih komunikatif dan 

relevan. 

Metode langsung (Direct Method) dipandang sesuai karena menekankan penggunaan bahasa 

target secara spontan tanpa penerjemahan, mendorong siswa berkomunikasi aktif, serta meningkatkan 

kefasihan dan kepercayaan diri (Dakhalan & Tanucan, 2024). Keberhasilannya sangat bergantung 

pada media pembelajaran. Media kini dipahami bukan sekadar alat bantu, melainkan bagian integral 

proses belajar yang memperkuat efektivitas, terutama bila didesain sesuai karakteristik pemelajar 

(Hasni et al., 2024) dan (Inspektorat Jenderal Kemendikbudristek, 2024). 

Salah satu media yang efektif adalah audio visual, karena menggabungkan aspek visual dan 

auditif untuk memperjelas makna ujaran, membantu pemahaman konteks, serta meningkatkan daya 

ingat (Handayani & Nurlina, 2021). Media ini juga terbukti meningkatkan motivasi, mengurangi 

hambatan psikologis, dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Dalam konteks multikultural Timor-

Leste, audio visual dapat memperkuat rasa percaya diri pemelajar dalam berbahasa Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menelaah Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia: Metode 

Langsung dengan Dukungan Media Audio Visual di Kelas XII ESGP De Suai, Timor-Leste. Hasil 
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penelitian diharapkan memberi kontribusi pada pengembangan model pembelajaran BIPA yang lebih 

efektif, adaptif terhadap kondisi lokal, serta mendukung penguatan posisi bahasa Indonesia di Timor-

Leste. 

 

METODE 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan model nonequivalent control 

group design. Desain ini dipilih karena dalam praktik pendidikan sulit dilakukan randomisasi peserta 

didik secara penuh antara kelompok eksperimen dan kontrol (Sugiyono, 2019). Kedua kelompok 

diberi pretest untuk mengetahui kondisi awal, kemudian kelompok eksperimen menerima perlakuan 

berupa metode langsung berbantuan media audiovisual, sedangkan kelompok kontrol tidak 

memperoleh perlakuan tersebut. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok menjalani posttest untuk 

mengetahui perbedaan hasil. Melalui cara ini, peneliti dapat membandingkan efektivitas perlakuan 

yang diberikan sekalipun tidak sepenuhnya memenuhi ciri eksperimen murni (Sugiyono, 2019).  

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X O₂ 

Kontrol O₃ - O₄ 

   

Keterangan: 

O₁: Pretest kelompok eksperimen 

O₂: Posttest kelompok eksperimen 

O₃: Pretest kelompok control 

O₄: Posttest kelompok control 

X: Perlakuan dengan metode langsung berbantuan media audio visual 

2. Partisipan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 60 siswa kelas XII ESGP de Suai, Timor-Leste, yang mengikuti 

program pembelajaran BIPA. Partisipan terdiri atas dua kelas, yaitu kelas XII-A sebagai kelompok 

eksperimen dengan jumlah 30 siswa dan kelas XII-B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 30 

siswa. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran dengan metode langsung berbantuan media 

audiovisual, sedangkan kelompok kontrol menerima pembelajaran menggunakan metode diskusi.  

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes keterampilan berbicara dalam bentuk 

monolog dan dialog, yang diberikan kepada siswa sebelum maupun sesudah perlakuan. Untuk 

menilai validitas isi, instrumen dievaluasi melalui expert judgment dengan menggunakan Content 

Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI), sebagaimana dianjurkan dalam penelitian 

terkini mengenai pengembangan instrumen pendidikan (Romero Jeldres et al., 2023). Validitas 

konstruk kemudian dianalisis melalui exploratory factor analysis guna memastikan bahwa setiap 

butir tes sesuai dengan dimensi teoretis yang diukur (Khanal & Chhetri, 2024). Adapun reliabilitas 

instrumen ditentukan melalui inter-rater reliability dengan menghitung Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC), yang efektif menjamin konsistensi penilaian antar penilai (Yoo & Han, 2024). 

4. Prosedur Penelitian 
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Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang mencakup persiapan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran, menentukan kelas eksperimen dan kontrol, serta menyiapkan instrumen berupa pretest 

dan posttest. Tahap pelaksanaan melibatkan pemberian perlakuan yang berbeda pada kedua kelas: 

kelas eksperimen menerima pembelajaran dengan metode langsung berbantuan media audiovisual, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode diskusi. Seluruh kegiatan pembelajaran mengikuti 

durasi dan materi yang sama untuk menjaga kesetaraan perlakuan. Tahap penilaian dilakukan dengan 

memberikan posttest kepada kedua kelompok untuk mengukur peningkatan hasil belajar, kemudian 

menganalisis data menggunakan uji statistik yang sesuai guna menilai efektivitas perlakuan. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu tes kemampuan berbicara dan 

angket respons siswa. Tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai kemampuan 

berbicara peserta didik, mencakup aspek pengucapan, kelancaran, struktur bahasa, dan ketepatan isi 

pada saat pretest dan posttest. Angket diberikan kepada siswa untuk mengumpulkan data mengenai 

persepsi, pengalaman, dan respon mereka terhadap penerapan metode langsung berbantuan media 

audiovisual selama pembelajaran. Kedua teknik ini dipilih untuk memastikan data yang diperoleh 

bersifat objektif, relevan, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. 

a. Uji Prasyarat 
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data dianalisis melalui uji prasyarat yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro–Wilk karena sesuai untuk 

ukuran sampel kecil hingga menengah. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai p-value > 

0,05. Jika p-value < 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal (Nurharsono et al., n.d.). 

Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s test untuk memastikan 

kesamaan varians antar kelompok. Data dinyatakan homogen apabila nilai p-value > 0,05. Jika nilai 

p-value < 0,05, maka varians antar kelompok dianggap tidak homogen. 

b. Uji Hipotesis 

Jika data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, maka uji hipotesis dilakukan 

menggunakan independent t-test untuk menguji perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan 

kontrol, serta paired t-test untuk mengukur peningkatan kemampuan dalam setiap kelompok pada 

taraf signifikansi 0,05. Namun, jika asumsi prasyarat tidak terpenuhi, pengujian dilakukan 

menggunakan uji nonparametrik Mann–Whitney U, yang mampu menganalisis perbedaan kelompok 

tanpa kebutuhan asumsi distribusi normal (Nurharsono et al., n.d.). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Dari total populasi 120 siswa kelas XII ESGP de Suai yang terbagi dalam empat kelas, dua 

kelas dipilih sebagai sampel penelitian. Kelas XII-A (30 siswa) ditetapkan sebagai kelompok 

eksperimen yang menerima perlakuan berupa metode langsung berbantuan media audio visual, 

sedangkan kelas XII-B (30 siswa) sebagai kelompok kontrol yang menggunakan metode diskusi. 

Penelitian dimulai setelah instrumen tes berbicara dinyatakan valid dan reliabel. Pretest 

diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur kemampuan awal berbicara siswa. Setelah 

perlakuan diberikan, posttest dilakukan untuk mengukur perubahan kemampuan berbicara.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pembelajaran Berbicara Bahasa Indonesia 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 60 0 5 3,28 1,354 

Posttest 60 0 10 5,48 2,960 

Valid N 

(listwise) 
60         

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest adalah 3,28 dengan standar 

deviasi 1,354, sedangkan rata-rata posttest meningkat menjadi 5,48 dengan standar deviasi 2,960. 

Peningkatan ini mengindikasikan adanya perubahan positif dalam kemampuan berbicara siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

KelasA=1, Kelas B =2 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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Pretest Eksperimen ,260 30 ,000 ,866 30 ,001 

Kontrol ,218 30 ,001 ,855 30 ,001 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk diketahui bahwa nilai signifikansi data pretest pada kelas 

eksperimen dan kontrol < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak, yang berarti data tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 4. Uji Mann-Whitney U pada Data Pretest 

  Pretest 

Mann-Whitney U 449,000 

Wilcoxon W 914,000 

Z -,015 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,988 

Berdasarkan hasil uji-t pada data pretest menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,988, 

sehingga H₀ diterima. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kemampuan berbicara awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua kelas memiliki tingkat kemampuan berbicara bahasa Indonesia yang setara sebelum perlakuan 

diberikan. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

KelasA= 1, Kelas B=2 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Eksperimen ,259 30 ,000 ,877 30 ,002 

Kontrol ,223 30 ,001 ,886 30 ,004 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi posttest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak, yang berarti data posttest pada 

kedua kelas tidak berdistribusi normal. 

Tabel 6. Uji Mann-Whitney U pada Data Posttest 

  Posttest 

Mann-Whitney U 256,500 

Wilcoxon W 721,500 

Z -2,920 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil posttest 
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kemampuan berbicara siswa pada kelas eksperimen (metode langsung berbantuan media audiovisual) 

dan kelas kontrol (metode diskusi). 

 

 

2. Hasil Angket Respon Siswa 

Tujuan dari pemberian angket ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi, 

tanggapan, dan tingkat penerimaan siswa terhadap penerapan metode pembelajaran yang digunakan 

selama penelitian. Setiap butir pernyataan direspon menggunakan skala Likert dengan lima alternatif 

jawaban, mulai dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil pengumpulan data 

kemudian diolah secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-rata skor tiap pernyataan. 

Berikut disajikan tabel hasil analisis rata-rata skor respons siswa terhadap penerapan metode langsung 

berbantuan media audiovisual adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Analisis Rata-Rata Skor Respons Siswa 

No Pernyataan Rata-rata Skor Kategori 

1 

Saya senang belajar dengan 

menggunakan video atau media 

audiovisual. 

3.03 Cukup 

2 

Media audiovisual membantu 

saya lebih paham cara berbicara 

dalam bahasa Indonesia. 

3.96 Positif 

3 

Saya merasa lebih percaya diri 

berbicara dalam bahasa 

Indonesia. 

3.83 Positif 

4 
Metode langsung membuat saya 

lebih aktif dalam kelas. 
4.16 Positif 

5 

Saya dapat mengingat kosakata 

dan ekspresi lebih mudah dengan 

video. 

4.16 Positif 

6 

Saya merasa pembelajaran 

dengan metode ini lebih 

menyenangkan dibanding metode 

sebelumnya. 

4.13 Positif 

7 

Saya merasa lebih mudah 

memahami kosakata baru setelah 

menonton video. 

4.30 Sangat Positif 

8 
Guru menjelaskan materi dengan 

jelas dan mudah dipahami. 
4.20 Positif 

9 

Saya merasa didorong untuk aktif 

berbicara dalam setiap 

pertemuan. 

4.33 Sangat Positif 

10 

Media audiovisual membuat saya 

lebih tertarik mempelajari bahasa 

Indonesia. 

4.5 Sangat Positif 

Rata-rata Keseluruhan 4.06 Positif 
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh rata-rata keseluruhan skor respons siswa sebesar 4,06, yang 

termasuk dalam kategori “Positif”. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa memberikan 

tanggapan yang baik terhadap pembelajaran berbicara menggunakan metode langsung berbantuan 

media audiovisual. Dengan kata lain, metode dan media yang digunakan dinilai efektif, menarik, serta 

mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. 

Jika ditinjau per butir pernyataan, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar pernyataan 

memperoleh skor tinggi. Pernyataan dengan skor tertinggi adalah “Media audiovisual membuat saya 

lebih tertarik mempelajari Bahasa Indonesia” dengan rata-rata 4,50 dan “Saya merasa didorong 

untuk aktif berbicara dalam setiap pertemuan” dengan rata-rata 4,33 keduanya berada pada kategori 

Sangat Positif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual tidak hanya meningkatkan 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, tetapi juga mendorong partisipasi aktif mereka dalam 

kegiatan berbicara. 

Selain itu, pernyataan “Saya merasa lebih mudah memahami kosakata baru setelah menonton 

video” (rata-rata 4,30) juga termasuk kategori Sangat Positif, yang menegaskan bahwa media 

audiovisual berperan penting dalam membantu siswa memahami dan mengingat kosakata baru secara 

lebih kontekstual. Temuan ini sejalan dengan pendapat Asyhar (2011) bahwa media audiovisual dapat 

memperkuat proses belajar karena melibatkan dua indera sekaligus penglihatan dan pendengaran 

sehingga informasi lebih mudah diterima dan diingat oleh peserta didik. 

Beberapa pernyataan lain, seperti “Guru menjelaskan materi dengan jelas dan mudah dipahami” 

(4,20), “Metode langsung membuat saya lebih aktif dalam kelas” (4,16), dan “Saya dapat mengingat 

kosakata dan ekspresi lebih mudah dengan video” (4,16), juga menunjukkan respons positif. Ini 

menandakan bahwa metode langsung yang digunakan guru mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif, jelas, dan mudah diikuti oleh siswa. 

Sementara itu, satu-satunya pernyataan dengan kategori Cukup adalah “Saya senang belajar 

dengan menggunakan video atau media audiovisual” (rata-rata 3,03). Meskipun masih tergolong 

cukup baik, skor ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa sepenuhnya terbiasa atau nyaman belajar 

melalui media audiovisual. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan gaya belajar siswa, keterbatasan 

pengalaman sebelumnya, atau faktor teknis seperti kualitas tayangan dan perangkat yang digunakan. 

Secara keseluruhan, hasil angket menunjukkan bahwa pembelajaran berbicara Bahasa 

Indonesia bagi penutur asing melalui metode langsung berbantuan media audiovisual mendapat 

respon positif dari siswa. Siswa merasa bahwa metode ini tidak hanya membantu mereka memahami 

materi dengan lebih mudah, tetapi juga meningkatkan keaktifan, kepercayaan diri, dan motivasi 

dalam berpartisipasi selama kegiatan belajar. 

Temuan ini memperkuat hasil uji statistik sebelumnya yang menunjukkan peningkatan 

signifikan pada kemampuan berbicara siswa di kelompok eksperimen. Dengan demikian, dari sisi 

persepsi dan pengalaman belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode langsung 

berbantuan media audiovisual dinilai efektif, menarik, dan relevan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran BIPA, khususnya di konteks pembelajaran berbicara bagi siswa di ESGP de Suai, 

Timor Leste. 

3. Pembahasan 

Analisis menunjukkan adanya perbedaan nyata dalam keterampilan berbicara antara 

kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan metode langsung berbantuan audiovisual dan 

kelompok kontrol yang menggunakan diskusi (Mann–Whitney U = 256,5; Z = –2,920; p = 0,004). 



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Volume 10 Number 2 September 2025. Page 239-250 

 p-ISSN: 2477-5932   e-ISSN: 2477-846X 

 
 

 

 

JPBSI, 10(2) | 247 
Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia …. Cruz, Widia, & Whilky (2025) 

Ukuran efek berada pada kategori sedang (r ≈ 0,38; rank-biserial correlation ≈ 0,43), sehingga 

intervensi ini tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga relevan secara pedagogis. Rata-rata 

keseluruhan meningkat dari pra-tes 3,28 menjadi pascates 5,48 (skor maksimum 10). Peningkatan 

standar deviasi dari 1,35 menjadi 2,96 wajar terjadi karena performa kelompok eksperimen terdorong 

lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. 

Temuan ini menguatkan literatur yang menekankan keunggulan Direct Method dalam 

memicu spontanitas, keberanian, dan kefasihan berbicara (Dakhalan & Tanucan, 2024); (Kurniawan, 

2016). Dukungan media audiovisual berperan penting dalam memperjelas makna, menyediakan 

model pelafalan segmental suprasegmental (misalnya vokal /e/ dan /ə/ serta pola intonasi), serta 

memperkaya pilihan kosakata. Dampaknya, kesalahan pengucapan dan intonasi monoton berkurang, 

sementara keakuratan leksikal meningkat (F. Handayani & Nurlina, 2021). Hasil ini sejalan dengan 

laporan Kurniawan (2021) yang menemukan dampak positif audiovisual terhadap kemampuan 

berbicara, serta Fitriyanti Th Abas (2022) yang menegaskan relevansi Direct Method bila dipadukan 

dengan media visual. Dalam konteks BIPA di Timor-Leste, di mana bahasa Tetun dan Portugis lebih 

dominan (Narawaty & Nugroho, 2023), kombinasi ini memberi input yang kaya konteks sekaligus 

ruang latihan intensif, sehingga menjawab tantangan rendahnya motivasi, minimnya kesempatan 

praktik, dan kesulitan fonologis (Dewi, 2024). 

Pola peningkatan skor juga menunjukkan bahwa intervensi berdampak pada lebih dari sekadar 

kelancaran (fluency), siswa kelompok eksperimen mengalami perkembangan pada aspek 

keterpahaman (intelligibility), ketepatan (accuracy), dan koherensi ujaran. Hal ini tercermin dari 

pemilihan kosakata yang lebih tepat, struktur kalimat yang lebih bervariasi, dan pengucapan yang 

lebih akurat setelah penerapan metode langsung berbantuan audiovisual. Temuan ini sejalan dengan 

teori pemerolehan bahasa kedua yang menekankan pentingnya stimulus multimodal untuk 

memperkuat pemetaan bentuk-makna serta membantu pembelajar membangun representasi mental 

yang lebih stabil terkait pengucapan, intonasi, konteks situasi, dan fungsi pragmatik. Media 

audiovisual menyediakan model ujaran yang autentik dan kontekstual, sehingga memfasilitasi proses 

internalisasi yang sulit dicapai melalui metode diskusi konvensional. 

Dari sudut pandang pedagogis BIPA, hasil penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan 

yang menempatkan praktik langsung dan pemodelan bahasa sebagai inti pembelajaran. Siswa BIPA 

di Timor-Leste menghadapi keterbatasan paparan bahasa Indonesia, interferensi fonologis bahasa 

Tetun dan Portugis, serta akses sumber belajar yang masih terbatas. Kombinasi metode langsung dan 

media audiovisual berperan menggantikan kekurangan tersebut dengan menyediakan input 

berkelanjutan, visualisasi konteks budaya, serta ruang latihan produksi bahasa secara intensif. Oleh 

karena itu, peningkatan yang diperoleh tidak hanya menunjukkan efektivitas intervensi, tetapi juga 

memberikan landasan empiris bahwa pendekatan ini layak diterapkan secara lebih luas pada konteks 

BIPA dengan karakteristik serupa. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan metode langsung yang didukung media 

audiovisual memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa. 

Temuan tersebut terlihat dari capaian tes lisan yang menunjukan perbaikan pada aspek pengucapan, 

kelancaran, struktur bahasa, serta ketepatan isi. Penyajian materi secara langsung melalui contoh 

konkret, dikombinasikan dengan rangsangan visual dan auditori, memungkinkan siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih fokus, terarah, dan sesuai dengan konteks penggunaan Bahasa 

Indonesia. 
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Selain itu, data angket menguatkan temuan kuantitatif tersebut. Sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode langsung terasa lebih mudah dipahami dan 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk berlatih berbicara secara aktif. Media audiovisual dinilai 

memperjelas makna, meningkatkan perhatian, serta membantu siswa memahami kosakata dan 

struktur kalimat melalui pemodelan yang lebih natural. Respon positif ini menegaskan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang digunakan tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga mendukung 

motivasi dan kenyamanan belajar. 

Secara keseluruhan, integrasi metode langsung dengan media audiovisual menunjukkan 

efektivitas yang konsisten dalam meningkatkan performa berbicara siswa kelas XII ESGP De Suai. 

Keselarasan antara hasil tes dan persepsi siswa menegaskan bahwa kombinasi kedua strategi ini 

relevan diterapkan pada konteks pembelajaran BIPA, khususnya pada lingkungan dengan 

ketersediaan sumber belajar yang terbatas. Temuan ini dapat menjadi pijakan bagi pendidik untuk 

merancang pembelajaran yang lebih komunikatif, kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan 

peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis menggunakan uji Mann–Whitney U menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,004 (< 0,05) dengan efek sedang (r ≈ 0,38). Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan nyata 

antara kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan metode langsung berbantuan media 

audiovisual dan kelas kontrol yang belajar melalui metode diskusi. Metode langsung dengan 

dukungan audiovisual terbukti memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap kemampuan 

berbicara siswa kelas XII, terutama pada aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, intonasi, serta 

penguasaan kosakata. 

Selain bermakna secara statistik, hasil penelitian juga menunjukkan relevansi praktis dalam 

proses pembelajaran. Penerapan metode ini mendorong siswa lebih percaya diri, spontan, serta fasih 

dalam berkomunikasi lisan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran berbasis metode langsung dengan 

media audiovisual dapat dipertimbangkan sebagai alternatif yang efektif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya bagi peserta didik BIPA di Timor-Leste yang masih menghadapi kesulitan 

dalam fonologi, perbendaharaan kata, dan motivasi belajar. 
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